BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan uraian pembahasan di bab-bab sebelumnya, maka
langkah akhir dari penulis skripsi ini yaitu menarik beberapa kesimpulan sesuai
dengan fokus penelitian. Beberapa kesimpulan tersebut antara lain sebagai
berikut:

1. Pengenalan konsep matematika pada Pendidikan Anak Usia Dini dapat
dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep pembelajaran yang
beragam antara lain: mengembangkan konsep angka, mengembangkan pola
konsep dan hubungan, mengembangkan konsep geometri, konsep
pengukuran dan konsep pengukuran. Pada anak-anak dibawah 3 tahun,
konsep matematika ditemukan setiap hari melalui pengalaman bermainnya.
Misalnya membagikan makanan kesukaannya pada teman atau keluarganya,
menuangkan air dari satu wadah ke wadah yang lainnya, mengumpulkan
kelereng dalam satu wadah dan bertepuk tangan mengikuti pola irama.
Penerapan Metode Montessori dalam menunjang pengembangan
matematika pada anak Paud. Metode Montessori merupakan suatu metode
bermain sambil belajar, yang memberikan kebebasan kepada anak dalam
belajar sehingga pembelajaran akan menyenangkan dan aktif. Montessori
juga menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga untuk berkembang
sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan berperan sebagai pembimbing

dan mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya.
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2. Agar strategi guru dalam mengimplementasikan konsep matematika pada
anak usia dini dapat berjalan lancar. Maka guru harus mempunyai strategi
yang mudah diterima dan difahami oleh anak. Untuk itu di sini peneliti
menggunakan strategi berdasarkan metode Montessori yang lebih
menekankan pada kebebasan anak yaitu bermain sambil belajar melalui
pengembangan konsep matematika kreatif diantaranya dengan cara
menggunakan media Kincir pintar. Media Kincir pintar adalah sarana belajar
dengan menggunakan alat yang bentuknya seperi kincir air dimana ada
angka-angka diujungnya. Cara kerja Kincir pintar ini adalah anak diminta
untuk memutar alat tersebut kemudian anak menyebutkan pada angka
berapa Kkincir pintar tersebut saat berhenti, pendidik meminta anak untuk
memutar Kincir pintar tersebut satu persatu secara berulang-ulang. Dengan
sering berlatih maka anak akan cepat hafal dan faham.

3. Kelebihan strategi yang digunakan peneliti ini yaitu anak akan lebih
berminat dalam mengikuti pembelajaran, dengan media kincir pintar, maka
anak merasa bahwa mereka sedang bermain, anak-anak tidak menyadari
bahwa mereka sedang belajar sesuatu, karena yang menjadi fokus utamanya
adalah ketertarikan terhadap permainannya. Sedangkan kekurangan strategi
ini yaitu apabila kurang persiapan yang matang, maka akan ada
kemungkinan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal sebab
anak larut dalam proses bermain, apalagi jika guru kurang memperhatikan

tahap-tahap ini.
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B. Saran-saran.
1. Untuk pihak sekolah
Bagi semua pihak yang berada di lembaga yang terlibat langsung
dalam proses pendidikan dan pengajaran, penulis menyarankan:

a) Perlu pendataan secara akurat tentang kemampuan masing-masing
tingkat kecerdasan anak yang berada di bawah asuhannya untuk
mempermudah pemantauan perkembangan belajar anak.

b) Perlunya strategi yang khusus untuk mengatasi perbedaan-perbedaan
dalam belajar yag ditimbulkan oleh perbedaan tingkat kecerdasan anak.

2. Untuk orang tua.
Selain pihak sekolah, pendidikan anak juga merupakan tanggung
jawab orang tua. Oleh karena itu, bagi orang tua penulis menyarankan:

a) Orang tua hendaknya mengetahui dengan pasti tingkat kecerdasan dari
anaknya masing-masing.

b) Orang tua ikut berpartisipasi aktif mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki anaknya sesuai tingkat kecerdasan masing-masing.

c) Sering melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dalam upaya

pemantauan perkembangan prestasi belajar anak,
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